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Abstrak
 

Di awal tahun 2020, pemerintah melalui Kementerian BUMN akhirnya merealisasikan pembentukan

holding company di sektor farmasi. Pembentukan holding company tersebut ditandai dengan terbitnya

Peraturan Pemerintah No. 76 Tahun 2019 yang mengamanatkan penambahan penyertaan modal negara pada

PT Bio Farma sehingga menjadikannya sebagai perusahaan induk. Penyertaan modal negara tersebut

diperoleh dari pengalihan saham milik negara pada PT Kimia Farma Tbk dan PT Indofarma Tbk. Lebih

lanjut, pembentukan holding company di sektor farmasi sebagai kebijakan untuk meningkatkan efektivitas

dan efisiensi perusahaan tentunya bersinggungan pada aspek hukum persaingan usaha yang tertuang dalam

UU No. 5 Tahun 1999 dan peraturan perundang-undangan turunannya. Penelitian ini dilakukan dengan

metode yuridis normatif dan disusun secara deskriptif-analitis melalui pendekatan kualitatif. Hasil penelitian

ini adalah pembentukan holding company BUMN di sektor farmasi telah dilakukan sesuai dengan ketentuan

dalam hukum persaingan usaha. Perusahaan tetap melakukan pemberitahuan secara tertulis atau notifikasi

meskipun terdapat ketentuan pengecualian terhadap perbuatan yang melaksanakan peraturan perundang-

undangan. Selain itu, pembentukan holding company BUMN farmasi tidak dapat dikatakan melanggar

hukum persaingan usaha sepanjang tidak ada indikasi dan pembuktian dilakukannya praktik monopoli dan

persaingan usaha tidak sehat. Dalam menyelenggarakan kegiatan usahanya, holding BUMN farmasi tidak

dikecualikan dan tetap tunduk terhadap seluruh ketentuan dalam UU No. 5 Tahun 1999 dan peraturan

perundang-undangan turunannya.

......In the early 2020, the government through the Ministry of State-Owned Enterprises finally executed the

establishment of state-owned pharmaceutical holding company. The establishment of the holding company

was legitimated by the issuance of Government Regulation (PP) Number 76 of 2019, which mandates

addition of state capital participation into PT Bio Farma (Persero), making it the parent of the state-owned

pharmaceutical holding. The state capital participation was obtained from the transferred shares of PT Kimia

Farma Tbk and PT Indofarma Tbk. The establishment of state-owned pharmaceutical holding was aimed to

increase the effectiveness and efficiency of the company. In the other hand, the establishment certainly

relates with legal aspects of business competition as stated in Law No. 5 of 1999 and its derivate laws and

regulations. In this research, the author uses juridical-normative law method with descriptive-analytic

through a qualitative approach. This research finds that the establishment of the state-owned pharmaceutical

holding has been done in accordance with the provisions in the competition law. The company has sent

notification to KPPU even though it is not obligated to regarding to the exemption of regulated practices.

Furthermore, the establishment of state-owned pharmaceutical company did not violate Law No. 5 of 1999

insofar as there is no indication or evidence of monopolistic practices and unfair business competition. In

carrying out its business activities, state-owned pharmaceutical holding is not exempted and remain subject

to all provisions in Law no. 5 of 1999 and its derivative laws and regulations.
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